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ABSTRACT 
 
 

AGNES RISALISTYAWATI. “Self Efficacy of Diabetes Mellitus Patients in 
Implementing the Five Pillars of Diabetes Mellitus Management at Kandangan 
Public Health Center, Temanggung Regency, 2025” 
Background: Patients with Diabetes Mellitus (DM) often experience difficulties in 
controlling blood glucose levels and tend to rely heavily on medication. A survey 
conducted at Kandangan Health Center, Temanggung (December 7, 2024) 
involving 7 DM patients showed that 85.7% did not routinely monitor their blood 
sugar, 100% had difficulty maintaining a proper diet, and none participated in 
prolanis exercise sessions. 
Objective: To determine the self efficacy of DM patients in implementing the Five 
Pillars of Diabetes Mellitus Management in 2025. 
Method: This descriptive study involved 40 respondents selected from a 
population of 90 using purposive sampling. Data were collected through the 
DMSES questionnaire and observation sheets, then analyzed univariately using a 
quantitative descriptive approach and presented in percentages. 
Results: The characteristics of the respondents showed that 22.5% were aged 
55–74 years, 40% were female, 30% had elementary school education, 25% were 
employed, and 27.5% had been diagnosed with DM for less than five years. All 
respondents (100%) received education and demonstrated good understanding of 
DM. The level of self efficacy was categorized as high in 52.5% of respondents 
and moderate in 47.5%. 
Conclusion Most patients exhibited good understanding and high self efficacy in 
implementing the Five Pillars of Diabetes Mellitus. 
Recommendation: Enhancing understanding, interventions, and education 
regarding the Five Pillars of Diabetes Mellitus to strengthen patients’ self efficacy 
and independent disease management 
 
Key words: self efficacy – diabetes mellitus – five pillars of diabetes management 
Xvii-86-6-2-16  
References: 39, 2012–2024 
 
 
 
 
 
 
 
1Bachelor of Nursing Student, Bethesda Yakkum Institude of Health Sciences 
²Lecturer at Nursing Program, Bethesda Yakkum Institude of Health Sciences 

ST
IK

ES
 B

ET
H

ES
D

A 
YA

KK
U

M



 

iv 

 

SELF EFFICACY PASIEN DIABETES MELITUS DALAM MELAKSANAKAN 5 
PILAR PENATALAKSANAAN DIABETES MELITUS DI PUSKESMAS 

 KANDANGAN KABUPATEN TEMANGGUNG 2025 
 

Agnes Risalistyawati¹, I Wayan Sudarta² 
 
 

ABSTRAK 
 
 

 
AGNES RISALISTYAWATI. “Self Efficacy Pasien Diabetes Melitus dalam 
Melaksanakan 5 Pilar Penatalaksanaan Diabetes Melitus di Puskesmas 
Kandangan Kabupaten Temanggung 2025” 
Latar Belakang: Penderita Diabetes Melitus (DM) sering kesulitan mengontrol 
gula darah dan cenderung mengandalkan obat. Survei di Puskesmas Kandangan, 
Temanggung (7 Desember 2024) terhadap 7 pasien DM menunjukkan 85,7% tidak 
rutin memeriksa gula darah, 100% kesulitan menjaga pola makan, dan tidak ada 
yang mengikuti senam prolanis. 
Tujuan: Mengetahui self efficacy pasien DM dalam melaksanakan 5 Pilar 
Penatalaksanaan Diabetes Melitus Tahun 2025.  
Metode: Penelitian deskriptif dengan 40 responden dari 90 populasi 
menggunakan teknik purposive sampling. Data dikumpulkan dengan kuesioner 
DMSES dan lembar observasi, kemudian dianalisis secara univariat dengan 
pendekatan deskriptif kuantitatif dan disajikan dalam persentase. 
Hasil: Karakteristik responden menunjukkan 22,5% berusia 55–74 tahun, 40% 
perempuan, 30% berpendidikan SD, 25% bekerja, dan 27,5% menderita DM <5 
tahun. 100% pasien memperoleh edukasi dan memiliki pemahaman baik tentang 
DM. Tingkat self efficacy responden tergolong tinggi (52,5%) dan sedang (47,5%).  
Kesimpulan: Sebagian besar pasien memiliki pemahaman baik dan self efficacy 
tinggi dalam melaksanakan 5 Pilar Diabetes Melitus. 
Saran: Meningkatkan pemahaman, intervensi, dan edukasi lima pilar Diabetes 
Melitus untuk memperkuat self efficacy dan pengelolaan mandiri pasien. 

 

Kata Kunci : self efficacy - Diabetes Melitus - 5 Pilar Diabetes Melitus  
Xvii + 90 lembar + 6 tabel + 2 skema + 16 lampiran  
Kepustakaan : 39, 2012-2024 
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PENDAHULUAN 

Diabetes melitus (DM) merupakan penyakit metabolik kronis yang ditandai oleh 

peningkatan kadar glukosa darah akibat gangguan sekresi atau kerja insulin2. 

Penatalaksanaan DM dilakukan melalui lima pilar pengelolaan, yaitu edukasi, pola 

makan sehat, aktivitas fisik, kepatuhan terhadap pengobatan, dan pemantauan 

kadar gula darah3. Keberhasilan penerapan lima pilar ini dipengaruhi oleh self 

efficacy, yaitu keyakinan individu dalam mengelola penyakit secara mandiri1. 

Berdasarkan studi pendahuluan terhadap tujuh pasien DM di Puskesmas 

Kandangan, diketahui bahwa sebagian besar belum menerapkan lima pilar secara 

optimal, sehingga menunjukkan masih rendahnya self efficacy pasien dalam 

pengelolaan penyakit. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain deskriptif kuantitatif yang bertujuan untuk 

menggambarkan self efficacy pasien Diabetes Melitus dalam melaksanakan lima 

pilar penatalaksanaan Diabetes Melitus. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan purposive sampling dengan jumlah responden 40 pasien Diabetes 

Melitus yang tercatat di Puskesmas Kandangan, Kecamatan Kandangan, 

Kabupaten Temanggung pada bulan November 2024. Penentuan jumlah sampel 

menggunakan rumus Lemeshow karena jumlah populasi bersifat fluktuatif. 

Pengumpulan data dilakukan pada Maret–Mei 2025 menggunakan kuesioner 

Diabetes Management Self Efficacy Scale (DMSES) dan lembar observasi. 

Analisa data univariat menggunakan rumus presentase dan disajikan dalam 

bentuk tabel distribusi frekuensi. 

 

HASIL PENELITIAN 

1. Karakteristik Responden 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Karakteristik Responden Pasien 
Diabetes Melitus di Puskesmas Kandangan, Kabupaten 
Temanggung Tahun 2025 (n= 40) 

Variabel  Frekuensi (n) Persentase(%) 

Usia (Tahun)    

45-54 8 20,0 
55-65 16 40,0 
66-74 16 40,0 

Jumlah  40 100,0 

Jenis Kelamin   
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Laki-laki  9 22,5 
Perempuan  31 77,5 

Jumlah  40 100,0 

Pendidikan   
SD 21 52,5 
SMP 6 15,0 
SMA/SMK 5 12,5 
Akademi/Perguruan 8 20,0 

Jumlah  40 100,0 

Status Pekerjaan:   
Bekerja 24 60,0 
Tidak Bekerja 16 40,0 

Jumlah  40 100,0 

Lama Menderita DM: 
<5 th 
>5 th 

 
13 
27 

 
32,5 
67,5 

Jumlah 40 100,0 

Sumber: Data primer diolah, 2025 

Analisis: Tabel 1 data karakteristik yang diperoleh dari hasil penelitian pada 40 

responden menunjukkan bahwa mayoritas responden berusia antara 55–74 

tahun sebanyak 32 orang (80,0%) dan paling sedikit berusia 45–54 tahun 

sebanyak 8 orang (20,0%). Rata-rata berjenis kelamin perempuan sebanyak 

31 orang (77,5%), dengan latar belakang tingkat pendidikan mayoritas lulusan 

SD sebanyak 21 orang (52,5%) dan paling sedikit lulusan SMA/SMK 

sebanyak 5 orang (12,5%). Sebagian besar responden bekerja sebanyak 24 

orang (60,0%) dan paling sedikit tidak bekerja sebanyak 16 orang (40,0%). 

Berdasarkan lamanya menderita diabetes melitus, mayoritas responden 

mengalami DM lebih dari 5 tahun sebanyak 27 orang (67,5%) dan paling 

sedikit mengalami DM kurang dari 5 tahun sebanyak 13 orang (32,5%). 

 

2. Self Efficacy Pasien Diabetes Melitus dalam Melaksanakan 5 Pilar 

Penatalaksanaan Diabetes Melitus  

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Self Efficacy Pasien Diabetes Melitus dalam 
Melaksanakan 5 Pilar Penatalaksanaan Diabetes Melitus di 
Pelayanan Prolanis Puskesmas Kandangan Kabupaten 
Temanggung Tahun 2025 (n= 40) 
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Self Efficacy 

Distribusi  
Frekuensi (n) Persentase (%) 

Tinggi 21 52,5 
Sedang  19 47,5 
Rendah 0 0,0 

Total  40 100,0 

Sumber: Data primer diolah, 2025 

Analisis: Tabel 2 menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki 

self efficacy dalam kategori tinggi sebanyak 21 orang (52,5%) dan kategori 

sedang sebanyak 19 orang (47,5%). 

 

PEMBAHASAN 

1. Karakteristik Responden 

a. Usia 

Faktor usia memengaruhi kondisi kesehatan, khususnya pada kelompok 

usia 55–74 tahun yang mulai mengalami perubahan fisik dan penurunan 

fungsi tubuh sehingga lebih rentan terhadap gangguan kesehatan7. Hal 

ini sejalan dengan penelitian Santrock10 yang menyatakan bahwa pada 

usia dewasa menengah hingga lanjut terjadi perubahan signifikan pada 

aspek fisik, kognitif, dan sosial-emosional yang memengaruhi perilaku 

menjaga kesehatan. Penelitian Mahmudiono4 menejelaskan bahwa usia 

55–74 tahun termasuk lansia aktif atau lansia awal yang masih memiliki 

kemampuan fisik dan kognitif baik. Berdasarkan data, mayoritas 

responden berusia 55–74 tahun (80,0%), sedangkan usia 45–54 tahun 

sebesar 20,0%. Menurut asumsi peneliti, bahwa kelompok lansia awal ini 

dominan secara demografis di wilayah penelitian, sehingga jumlah 

respondennya lebih banyak dibanding kelompok usia lebih muda. 

b. Jenis Kelamin 

Perempuan cenderung lebih sadar akan kesehatan dan lebih aktif 

menggunakan layanan kesehatan5. Hal ini sebanding dengan data 

penelitian yang menunjukkan mayoritas responden berjenis kelamin 

perempuan sebanyak 77,5%. Wikan13 menjelaskan bahwa faktor sosial 

budaya membentuk peran gender, di mana perempuan lebih sering 

terlibat dalam tindakan preventif dan promotif. Menurut asumsi peneliti, 

dominasi responden perempuan disebabkan oleh proporsi populasi 
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perempuan yang lebih besar serta keterlibatan aktif dalam kegiatan 

pelayanan kesehatan di wilayah penelitian. 

c. Tingkat Pendidikan 

Tingkat pendidikan berperan dalam kemampuan memahami dan 

merespons informasi kesehatan12. Penelitian ini menunjukkan mayoritas 

responden berpendidikan SD sebesar 52,5%. Hasil ini tidak sejalan 

dengan penelitian Nellisa6 dan Yasa14 yang mayoritas respondennya 

berpendidikan SMA. Menurut asumsi peneliti, rendahnya tingkat 

pendidikan mencerminkan kondisi sosial masyarakat di wilayah 

penelitian, yang dapat memengaruhi efektivitas penyuluhan dan 

penerapan perilaku hidup sehat. 

d. Status Pekerjaan 

Status pekerjaan berkaitan dengan kondisi sosial ekonomi dan aktivitas 

harian seseorang7. Penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar 

responden bekerja, yaitu sebesar 60,0%. Hasil ini sejalan dengan 

penelitian Gusti2 yang menyatakan bahwa pekerjaan mencerminkan 

keterlibatan individu dalam kehidupan sosial. Menurut asumsi peneliti, 

dominasi responden yang bekerja menggambarkan bahwa masyarakat di 

wilayah penelitian masih aktif secara produktif, baik di sektor formal 

maupun informal. 

e. Lama Menderita DM 

Lama menderita Diabetes Melitus berpengaruh terhadap tingkat adaptasi 

dan pengalaman individu dalam mengelola kondisi kesehatannya5. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden telah 

menderita DM lebih dari lima tahun, yaitu sebesar 67,5%. Teori Smeltzer11 

menjelaskan bahwa pasien dengan durasi penyakit kronis yang lama 

cenderung lebih aktif dalam perawatan jangka panjang dan pemanfaatan 

layanan kesehatan. Menurut asumsi peneliti, sebagian besar responden 

telah menderita DM >5 tahun karena wilayah penelitian didominasi oleh 

penderita yang sudah lama terdiagnosis dan rutin mengakses pelayanan 

kesehatan. 

 

 

ST
IK

ES
 B

ET
H

ES
D

A 
YA

KK
U

M



 

9 

 

2. Self Efficacy Pasien Diabetes Melitus dalam Melaksanakan 5 Pilar 

Penatalaksanaan Diabetes Melitus 

Self efficacy berperan penting dalam pengelolaan mandiri Diabetes Melitus5. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki self 

efficacy tinggi sebesar 52,5%, sementara itu, 47,5% responden termasuk 

dalam kategori sedang. Hal ini sejalan dengan penelitian Fathimatuzzuhra1 

yang menyatakan bahwa self efficacy tinggi mendukung perubahan perilaku 

positif dalam pengelolaan penyakit. Berdasarkan hasil observasi melalui 

lembar evaluasi lima pilar Diabetes Melitus, seluruh responden telah 

menerima edukasi melalui program Prolanis sesuai pedoman PERKENI9 pada 

pilar edukasi, pasien mampu memahami materi yang diberikan dan 

mengaplikasikannya dalam pengelolaan diri. Pilar pengaturan pola makan 

dijalankan dengan kemampuan memilih dan menyesuaikan asupan sesuai 

kondisi kesehatan8. Dalam aspek latihan fisik, pasien melakukan aktivitas fisik 

secara teratur dan mampu menyesuaikan intensitas latihan. Pada pilar 

kepatuhan pengobatan, pasien menunjukkan keteraturan konsumsi obat 

meskipun dalam kondisi sakit. Sementara itu, dalam pemantauan mandiri 

kadar glukosa darah, pasien dapat melakukan pemeriksaan rutin serta 

mengambil tindakan korektif bila terjadi ketidakseimbangan kadar gula. 

Menurut asumsi peneliti, self efficacy tinggi dipengaruhi oleh usia, jenis 

kelamin, tingkat pendidikan, status pekerjaan, lama menderita DM, serta 

pengalaman mengikuti edukasi. Self efficacy yang tinggi meningkatkan 

kemampuan pasien dalam melaksanakan lima pilar manajemen DM secara 

konsisten dan mendorong perubahan perilaku yang lebih sehat. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang self efficacy pasien Diabetes Melitus 

dalam melaksanakan lima pilar penatalaksanaan Diabetes Melitus di 

Puskesmas Kandangan, Kecamatan Kandangan, Kabupaten Temanggung 

Tahun 2025, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

a. Karakteristik responden penelitian menunjukkan bahwa mayoritas pasien 

berusia antara 55–74 tahun, berjenis kelamin perempuan, berpendidikan 
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terakhir Sekolah Dasar, memiliki status pekerjaan aktif, dan telah 

menderita Diabetes Melitus selama lebih dari lima tahun 

b. Tingkat self efficacy pasien Diabetes Melitus dalam melaksanakan lima 

pilar penatalaksanaan Diabetes Melitus, yaitu: edukasi, pola makan, 

latihan fisik, kepatuhan pengobatan, dan pemantauan gula darah, 

tergolong tinggi. Sebanyak 52,5% responden memiliki self efficacy 

kategori tinggi, dan 47,5% berada pada kategori sedang. Tidak terdapat 

responden dengan tingkat self efficacy rendah. Hal ini menunjukkan 

bahwa pasien memiliki keyakinan diri yang tinggi dalam menjalankan 

seluruh aspek penatalaksanaan Diabetes Melitus sesuai lima pilar yang 

menjadi pedoman standar penanganan Diabetes Melitus. 

 

2. Saran 

a. Bagi Instasi Pendidikan 

Institusi pendidikan, khususnya dalam bidang keperawatan dan kesehatan 

masyarakat, diharapkan dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai 

bahan ajar dan referensi dalam pengembangan kurikulum yang berkaitan 

dengan manajemen penyakit kronis. Fokus pembelajaran dapat diarahkan 

pada peningkatan pemahaman tentang lima pilar pengelolaan diabetes 

melitus dan pentingnya peran self efficacy dalam praktik keperawatan 

b. Bagi Perawat 

Perawat diharapkan dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai dasar 

dalam merancang intervensi keperawatan yang mendukung peningkatan 

self efficacy pasien Diabetes Melitus, khususnya dalam penerapan lima 

pilar pengelolaan yang mencakup edukasi, pengaturan makan, aktivitas 

fisik, pengobatan, dan pemantauan glukosa darah. Pendekatan edukatif 

dan suportif yang disesuaikan dengan kondisi serta karakteristik pasien 

perlu diterapkan secara konsisten guna memperkuat keyakinan pasien 

dalam mengelola penyakit secara mandiri. 

c. Bagi Instansi Puskesmas 

Puskesmas diharapkan dapat meningkatkan efektivitas program edukasi 

lima pilar Diabetes Melitus dengan menyesuaikan metode penyampaian 

terhadap karakteristik pasien, khususnya lansia dan yang berpendidikan 

rendah. Penguatan edukasi dapat difokuskan pada aspek-aspek yang 
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masih belum optimal, seperti pengelolaan diet saat berada di luar rumah, 

konsistensi dalam aktivitas fisik, serta pemantauan gula darah mandiri. 

Puskesmas juga disarankan melibatkan keluarga dalam proses edukasi 

agar dukungan sosial terhadap pasien meningkat, serta melakukan 

pemantauan berkala terhadap penerapan lima pilar untuk mencegah 

komplikasi dan meningkatkan kualitas hidup pasien. 

d. Bagi Responden 

Responden diharapkan dapat meningkatkan kesadaran terhadap 

pentingnya pengelolaan Diabetes Melitus secara mandiri melalui 

penerapan lima pilar, yaitu edukasi, pengaturan pola makan, aktivitas fisik, 

pengobatan, dan pemantauan gula darah. Pelaksanaan pola makan sehat 

secara konsisten, kegiatan fisik yang teratur, kepatuhan terhadap 

pengobatan, serta pemeriksaan gula darah secara berkala merupakan 

langkah penting dalam menjaga kestabilan kadar gula darah dan 

mencegah terjadinya komplikasi. Tingkat self efficacy yang telah terbentuk 

perlu dipertahankan supaya kualitas hidup tetap terjaga secara optimal. 
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